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I. PENDAHULUAN

Lima tahun, terakhir (dari tahun lggg), perkem_oangan ternak itik menunjukkan kemajuan vini f;;;;pesat. Hal ini nampak. ba'hwa popuiasi it ik di Indonesiamenempati urutan pertama (26'juia efor; untul ;il;;;:negara ASEAN (Setio,ko 1997),'disamping itu terni[ ' i i i
I3mp, menyumbangkan 1,5'd/o daging ,I"n zi y. ioi"rtelur yang dikonsumsi masyarakit Indonesia (Tri_Yuwanta et  a l  1g97).  

' . ' - - ' - 'u ' \ r

Di Daerah 
^lit imewa 

yogyakarta, populasi it ikmencapai 227.476 ekor, yang ni6tiputi rot, t'ogy"[";;2.793 ekor, Bantul 70.506 e[,]r,'X-"'Srpaten Kuton progo37.334 ekor, Gunung Kidur z.iodlr,or, dan Kabupatensteman 10e.643 ekoi lnnoni;;;;doo) 
-- '  '  \svsvq(e',

.^_-_,D.?.|,"m rangka meningkatfan pupufasi dan mututernak itik, ada beberapa uiaha yarig oapat dilakukan.Salah satu diantaranya aOatan'-l"ng.n pemberianpakan yans baik. .lL_qn '*;p;ny;i p"*nii';;;ffi1;
931"I kehidupan ternak itik, d;;; paKan dipertukanuntuk pertumbuh.an, ,i"rp"rt"n"nGn 

- -]iij;;,
menghasitkan produksi 

9qn t"1!Sq, ierta oerrungii'ffiuntuk memelihara daya tahan tuduh dan kesehatan.Ditinjau dari sesi pakan, it,.[ aJatan fid;;.yans
T:_T_"rlrf"n persyaratan fuaiita, pir"n tidak seketatayam, tetapi memerluka.n jumlah pjL"n hampir d* l;l;lebih banyak (werdh_ani "i "i lo6ij.. i"r"tiilil;;;;jpersyaratan kualitas pakan r"rnrnjk,nKan penyusunandari bahan-bahan tofar Oan lOl'f'O"ri bahan import.Untuk itu peternak itiX 

-perfu 
ieigetanui berbagai

1?""T ba.han pa!11- Vang Oapat dio"nr.n pada itik,zat-zat makanan dalam palan, ."ra-r"nyusun ransumdan membuat pakan alteinatii rnirf-tr;r"n efisiensi.



II. MACAM.MACAM BAHAN PAKAN

Bahan pakan adalah segala bahan yang dapat

dimakan oleh itik dalam bentuk dapat dicerna sebagaian
atau seluruhnya tanpa mengganggu kesehatan ternak
yang memakannYa.
iraO-a dasarnya bahan pakan yang bisa diberikan pada

ternak dapat digolongkan menjadi 3 bagian
1. Pakan kasar
2. Pakan Penguat (konsentnt)
3. Pakan tambahan (feed supplement)

1. Pakan kasar

Adalah bahan pakan yang kandungan serat

kasarnya tinggi. Serat kasar ini termasuk golongan

karbohidrat. piOa umumnya bahan pakan yang banyak

mengandung serat kasar ini adalah bahan pakan yang

beralal darilumbuh-tumbuhan, yang dapat digolongkan
atas:
a. Pakan h'rjaun (rumput-rumputan, leguminosa, dan

daun-daunan)
b. Umbi-umbian (Ubi kayu' dan ubijalar)
c. Limbah pertanian dari pabrik pengolah hasil

pertanian sePerti :
- macam-macam dedak
- macam-macam bungkil
- sisa Pabrik gula/tetes



2. Pakan penguat (konsentrat)

Pakan penguat adalah bahan pakan yangberkonsentrasi t inggi, dengan raoai serat kasar rendahdan mudah dicerna. pitan penguat ini berfungsimeningkatkan nitai gizi nahan lafan t", ;";;kandungan gizinya rendah. Ternak yang sedang tumbuhatau beroroduksi harus diberi p"fun penguat yang.rl lp Bahan pakan penguat rnl terdin dari :- Bij i-bij ian atau butir_bitiran ,upu,t, jagung, kedelai,kacang hi jau.  menrr uan rair ; , larn.- Hasil ikutan/l imbah pertanian Jari pabrrk pengolahlas'i pertanian seperti bekatr.. i l , deciak. 'ungkil kedelaisar.  larn- ia in.
- Eahan yang berasal dari hewan seperti tepung ikan,tepung darah dan lain-lain.

3. Pakan tambahan (feed supptement)

Pakan tambahan merupakan bahan tambahanyang berguna yltu.k ,"r"ngrrng pertumbuhan,
3*n:"91'r penyakit dan meten!f"p, ransum pakanternak. Feed suoplement rnr teioin' oari campuranvitamin, mineral dan anti biotik" serta asarn_asam amino.Masing-masing unsur ini t idak setatu ierOapat bersama-sama, kadang-kadang hanya sebagian atau bahkanhanya satu unsur sa;a.



III.ZAT-ZAT MAKANAN DALAM PAKAN TERNAK

Zat makanan adalah senyawa kimia yang terdapat
dalam pakan yang dapat dicerna menadi senyawa lain
dan digunakan untuk menunjang berfungsinya organ
fisiologis dalam proses perkembangan, pertumbuhan
serta produksi ternak. Zat-zat yang mutlak diperlukan
oleh ternak adalah :

. Air

. Protein

. Karbohidrat

. Lemak

. Mineral

. Vitamin

1. Air

Zat ini merupakan bagian yang terbanyak terdapat
dalam tubuh ternak, sehingga mutlak diperlukan. Air ini
dapat berasal dari air minum, air yang terkandung dalam
makanan ternak atau dari hasil metabolisme dalam
tubuh. Adapun funsi pemberian air pada ternak adalah :
a. Mempertahankan temperatur tubuh yang normal
b. Melunakkan makanan dalam proses pencernaan
c. Membawa zat-zal makanan yang diserap usus ke

jaringan dan sel-sel tubuh.
d. Pembuangan zat sisa (hasil pembakaran) melalui air

seni.

Kebutuhan ternak akan air tergantung kepada
suhu dan kelembaban udara l ingkungan, kandungan
garam dan mineral di dalam makanannya, jenis ternak
serta intensitas kerja ternak. Kekurangan air bagi ternak
dapat berakibat ganguan pertumbuhan dan kesehatan.
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2. Protein

Protein r"::??91 bagian terpenting dari jaringantubuh ternak' Ternak tioak iapai-niemouat protein darizal-zal organis seperti tumbuh_tumbuhan. Oleh kerenaitu ternak perlu mendapat protein-dari luar tubuhnyayaitu dari bahan gaf<an yang Oi makannnya. Apabliabahan pakan tersebut tioir< nn'engandung protein makatubuh tidak dapat_membuat laringin _ jaringan, sehingga

*T:S.rn". 
ternak tersannjju dan 

- 
pi"orrriii"

Fungsi dari protein adalah :
a. Membentuk jaringan_jaringan tubuh dan pembentuk_an sel
b. Menggantikan jaringan_jaringan tubuh yang sudahrusak
c. Berproduksi seperti susu, telur dan daging.

Banyaknya protein yang dibutuhkan ternakberbeda-beda tergantung fiaOian ternak itu sendiri,dimana ternak muOa 
-(fase 

1t"t"rt lebih banyakmembutuhkan protein oari ternat< 
-JL*".". 

Begitu juga
itik Va,ng.sedang berproduksi juga memOutunkan proteinyang lebih banyak.

^,,,-,.^Bi!_j,rrl"l protein yang dibutuhkan tubuh sudahcuKup, maka kelebihan protein tiOai Oisimp". ,"O"gliprotein, akan tetapi digunakan seOagai sumber energiatau diubah meniadi iarbohidrai;;; temak. Adapunsumber protein teriiri dari :



' Protein hewani yaitu protein yang berasal dari
hewan. Protein ini susunan asam aminonya lebih
sempurna daripada yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan. Bahan pakan yang banyak mengandung
protein hewani adalah tepung ikan, tepung darah,
tepung teri,  tepung bekicot, dl l .

- Protein nabatiyaitu protein yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, sumber protein ini antara lain kacang
tanah, kacang kedelai, bungkil  kedelai, bungkil
kelapa dan lain-lain.

3. Karbohidrat

Karbohidrat merupakan sumber energi utama
dalam pakan ternak. sehingga terjadi aktifitas dalam
tubuh untuk bergerak, berjalan, tahan terhadap dingin,
panas serta penyakit. Disamping itu karbohidrat
mempunyai fungsi membentuk lemak dalam tubuh.
Adapun sumber dari karbohidrat adalah jagung, beras,
gandum, umbi-umbian dan lain-lain.

4. Lemak

Lemak banyak terdapat pada kacang tanah,
kacang kedelai, bungkil kelapa, bungkil kacang tanah,
dedak halus dan lain-lain. Fungsi dari lemak ini adalah
disamping sebagai sumber energi juga sebagai
pembawa atau pelarut vitamin, seperti vitamin A.D.E.K.

Kelebihan karbohidrat dalam tubuh dapat
disimpan sebagai lemak di bawah kulit, jadi kekurangan
lemak bisa diisi oleh karbohidrat, tetapi kalau kelebihan
lemak akan merugikan karena :
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ffi"jjffin 
lemak tidak dapat dicerna yans akhirnya

- lt ik akan menjadi gemuk sehingga saluranreproduksi terg.anggu lrcnatnya produksi merosotbahkan itik tidak-be,iioOrr,ri raria serati

5. Mineral

Zat organik ini sangat dibutuhkan daram tubuhternak meskipun dalam irrf"fi t*".if, karena zat inimempunya, o"rT:l_!_uiling "g"r. proses fisiotogisdapat berlangsung oengan baik.rungst dari mineraladalah :1. Sebagai cJasar/kerangta pemOentuk tulang2. Pembentukan darah
3. Pembentukan jaringan tubuhz+. uebagai komponen 

,."lli, yang berperan dalamproses metabolisme Oi Oatam sei ..

Z"l ' l i  dapat dikelompokkan menjadi :a. Makro mineral, terdiri d"ri J;;ic;tsium (Ca), phospor(P),magnesium (Mg), N;irm i,i"t, a,orida (Ct) danSutfur (S).
b. Mikro minerat,,:::.,1 dari,iron,copper cobatt, mangan,

[iilr&flin zincum Ketompol-ili oiortrni ;,"il;;

Dari mineral_mineral tersebut diatas yang perluditambahkan pada temak aOafan-ba & p. Ca dan psangat pentins bagi anak_;;k;k;;tuk pembentukanrangka (tulang), intisef,caira" O.Olri"n serum, sedanopada induk dibutuhkan untuk produksitefur.



Sumber mineral Ca adalah tepung tulang, tepung
ikan, kulit kerang dan siput, leguminose dan rumput
kering. Sedang sumber P adalah semua makanan
berbutir seperti beras, jagung dan dedaknya, rumput
hijau dan rumPut kering.

6. Vitamin

Kebutuhan ternak akan zat ini sangat sedikit
sekali, tetapi harus ada karena merupakan zat pengatur
dalam tubuh yang berguna mempertahankan kesehatan
tubuh dan metabolisme yang normal dalam tubuh'

Berdasarkan kelarutannya dalam cairan, vitamin
dikelompokkan sebagai :
a. Vitamin yang larut dalam lemak, seperti vitamin A, D,

E, K.
b. Vitamin yang larut dalam air: vitamin B dan C.



IV. MENYUSUN RANSUM

, Untuk menyusun ransum biasanya yang perludiperhitungkan adalah kebutuhan protein, energimetabolis, lemak dan serat kasar. Beberapapersyaratan yang harus dipenuhi untuk ,"nyurunransum adalah :

a. Data kebutuhan zat makanan.

Data ini merupakan suatu standart kebutuhanyang telah didapat dari hasir peneritian. Adapun standartkebutuhan zat makanan untuk itik sebagai berikut :

Tabel 1 : Standart kebutuhan zat makanan itik

Zat makanan Meri
1 - 2 8
hari

Dara
29 - 154

hari

Babon
155 hari

dstProtein (%)
Energi metabolis
(Kcl/kg)
Serat kasar (%)
Lemak (%)

18  -  20
3.000

4 - 7
4 - 7

1 4 - 1 6
2.800

6 - 9
3 - 6

1 5 - 1 7
2.900

6 - 9
4 - 7Sumber:pfff i



b. Bahan yang digunakan dan kandungan zat
makanan dari bahan pakan.

Bahan pakan yang dipi l ih hendaknya bahan
pakan yang memenuhi persyaratan, mudah didapat,
tersedia dalam jumlah yang banyak, mempunyai ni lai
gizi yang baik dan murah harganya.

Tabel 2 : Analisa kimia bahan-bahan pakan

FiO I Bahan pakan Air

(t/rl

Protein

( o l

Lemak

(o/"1

Serat
kasar
(%l

Abu

Ca P

Padi-padian dan
hasil ikutannya :

|  1 .  Jagung
j2 .  Men i r

|  (kampung)

| +. oeoalr jagung

|  (pabr ik l

|  5 .  Dedakjagung
I Ka"ang-

I kacangan

| 6. Kacang tanah

17.  Kacang h i jau

i8.  Kacang ke-
I  dela i

19.  Kacang me-
I rah

I to. x.eanlang
I Bungkil
111 .  Bk l . ke lapa

14,6
9,8
11,7

10,9

10,4

7,8
10,4
1 1 , 5

1 1 , 0

10.4

1 5

9,0
8,9
1 0 , 1

1 5

9,7

s
24,4
5

25

25

20,5

4 ,1
2,0
4,9

8,2

7 ,2

47,4
1 , 1
17,4

1 , 2

1 , 5

6,7

2,2
1 , 0
1 5 , 5

8 ,0

6,8

2,8
5 ,5
6 ,1

4,1

4,7

10,s

0,02

0.08

0,07

0,05

0,06
0,20
0,5

0 ,10

0,20

0,29

1 , s

1 , 1 8

a,27

0,66
1 ,75
0,95

0,46

1 0



12. Bkt.K.tanah
1 5
14. Bkt.Ktp.Sawit
Hasil dari Hewan
15. Tpg.tkan
16. Tpg. daging
17. Tpg.darah
18. Tpg.udang
1 9 . S u s u
20. Tpg.tutang

7,2
9,6
9,5

7,7
6,5
8,4
5 ,1
85,6
5 ,1

4{t
44,4
18,0

61 ,9
51 ,9
84,1
6,9
4,4
6,8

7,9
10,2
1 ,4
2,O
4,2
2.0

12,6
6,2
18,0

0,6
1 ,7
o,7
1 , 1

1 , 1

0,16
o,_t

4,96
8,75
0,45
15 ,15
o,14

o,62
0,54
0,69

5
4,14
0,5
1,65
o,12
14,72

No Bahan pakan Air

{%l

Protein

_{%)

Lemak

(%l

Serat
kasar
(%l

Abu

t -

lv.xil"u"n
21. Bayam
22. fauge
23. Daun ubi kavu
24. Daun turi
25. Daun petai

crna I
26. Kanskuns 

I

Ca P

93,0
92,0
76,9
80,2
73,3 1ss,o I97,0 I

I

2,0
2,0
8 , 1
6,5
5 ,9
1 , 9
0 ,7

0 , 1
0,2
1 , 3
0,8
1'2 l
o,2 Io,2 

|

1 , 9
0 ,8
1 , 1
3,6
7 , 1
1 , 6
0 ,7

0,22

0,29

o,on
0,0t.

0,08

0,31

o,on
0,0/:

Sumber : Balai Informasi pertanian Srr",oG"i"i

c. P-erhatikan juga. sususnan bahan pakan datamransum sepertitabel di bawah ini :

1 1



Tabel 3. Susunan bahan pakan dalam ransum unggas

Sumber : Balai Informasi Pertanian Sumatra Selatan (1990)

No

2 .

4 .

6

Jumlah
dalam o/o

6 0 - 8 5

1 5 - 2 5

6  -  1 5

0 , 1 5  -  2
1 -  2 ,50
1 - 5 0
g/ton

Kelompok bahan baku dalam ransum unggas

Sumber karbohidrat (antara lain : Jagung,
gandeum,cantel ,  dedak)
Sumber protein nabat i  (a.1. Kacang kedele,
kacang hijau, kacang tanah, Kacang .merah)
Sumber protein hewani (al. tepung ikan'
tepung darah, tePung daging)
Premix (vitamin dan mineral)
Grit (al. Kulit kerang)
Aditiive (obat-obatan dll)

1 2



V. MENYUSUN FORMULA RANSUM

Untuk menvusun formula ransum dengan cepat,
1T:,:r: vano p!1u dipil;tr;stf "0",.n kebutuhanprotein kasar, energi i""trU"ii"rr" dan serat kasar.Sedangkan reoutl!1n .at-LJ;, 

'slperti 
asam amino,vitamin, mineral d_an lain_tain Jip"r-n-itrngkan kemudian.

ffjt:Htff,;:""u sederhana ;#;i dirakukan densan
1. Dengan cara coba-coba

Perhitungan ini di iakukan secara coba_coba dandilakukan berutang-tai l  sehrn;;1" oiperoteh angkapersentase yang di inginkan. . lurnfin bahan baku yangtersedia ditentukan-_O"ng.n OerplOoman pada tabelsusunan bahan pakan Oatam _nrlr-rnggas (tabel 3).Misal bahan yang tersedia adalah jagung, katul,
lT"T_o.njans, *i:Tn j"n"l, uunglir kedetai dan ikanIen, dan ransum va.ng akan Oi n""i"Oafah ransum itik
ffi""li".ff Lflii"o;' "t"';,'ilh" ti"p bahan dapar
Tabel4. Susunan ransum itik pereode bertelur

Bahan Jumlah1
a

t,
q

Bungki t  kedela i
Kacang panJang
nacang tanah
lkan teri

J D

t,5
7
2
q

o

eJso %
t . ,5t,5 0/o

3,108 0/o

0,t70 0/o

1,500 0/o

3,708 0/oJ u m t a h
100 I 16JCT %

1 3



Cara menghitung prosentase protein ransum

Prosentase protein ransum adalah jumlah prosen-

tase dari semua bahan dalam ransum' (untuk ransum

itik periode UerteturlUabon dianjurkan mengandung

protein 15 - 17 % ( tabel 1)'
Sebagai g"tb"t"n pada tabel 4' jumtah ralsym

adalah 100 kg terOiii-Oari 35 kg jagung' 45 kg katul' dan

seterusnya, mak; f*oung"n- protein dalam 35 kg

il;;;tiu adalah 35/100 k prosentase protein vang

dikandung dalam iagung' Kandungan protein d?l?l

i lg;'n;""o"r"n sd-% it"o"t z)' densan demikian

kandungan pro,"'n- datam 35 kg jagung adalah 35/1,00

X 9 , O o / o = 3 , 1 5 % ' s e l a n j u t n y a p e r h i t u n g a n j u m l a h
protein dalam ransum itik pereode babon/petelur

sebagai berikut:

Jaguns 35 kg = 3t{'199 L?'0 
% = 3'150 %

Katur ;; is = 414199I 19'1 % = 4'545 o/o

Bunskil  kedelai 
-; 'k; 

= 1{199 X44'4o/o = 3'108 %

Kacans panjans ; k; = ?{199 I ??'s 
"/" = 0'470 o/o

Kacang tanah ; k; = !{199 I 30'o % = 1'5oo %

ikanter i  6 l i=  6 /133#i : ; .8%

1 4
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I

2. Dengan metode Segi Empat pearson

Contoh :

1. Penyusunan ransum dengan dua macam bahan

Ransum yang akan dibuat adalah ransum untuk
itik umur 1 - 28 hari/Meri dengan kadar protein 20 o/o.
Sedangkan susunan ransum terdiri dari dua macam
bahan yaitu jagung dengan kadar protein 9,0 % dan
konsentrat kasar 144 yang berkadar protein 30%.
Langkah-langkah untuk menghitungnya sebagai berikut
:
a. Buat satu bujur sangkar, tulis angka persentase

protein yang diinginkan di tengah_tengah bujur
sangkar tersebut yaltu 20 o/o

b. Tempatkan kandungan protein bahan pertama yaitu
konsentrat kasar yang kandungan proteinnya 30% di
sudut kiri atas, kemudian kandungan protein bahan
kedua/jagung 9% di sudut kiri bawah

c. Tentukan perbedaan angka yang di tengah bujur
sangkar dengan angka yang terletak di sudut kiri atas
dan bawah. Kemudian tempatkanlah perbedaan_
perbedaan tersebut pada sudut kanan bawah dan
kanan atas.

d. Angka pada sudut kanan atas bujur sangkar
menunjukkan jumlah bagian bahan | (konsentrat) dan
angka pada sudut kanan bawah bujur sangkar
menunjukkan jumlah bagian bahan ll ( jagung).
Jumlah angka-angka yang ada di kanan = Zi, ingla
ini adalah jumlah kedua bagian.

1 5



TAHAPAN PEMBUATAN STARTER/LARU

Tuangkan 50 l iter air
i dalam ember

-t
I

i  mineral dan 20 gr jamur
A. nigen aduk sampai
reta

j Masukkan 20 gr Urea,
i 20 gr tetes, 20 gr

1 6



Larutan idiamkan dan diberi airasi
selama 24 jam.

Raba dinding ember bila terasa
licin berarti larutan dapat
digunakan sebagai starter/laru

1',



Larutan idiamkan dan diberi airasi
sefama 24 jam.

Raba dinding ember bila terasa
licin berarti larutan dapat
digunakan sebagai starter/laru

1 7



TAHAPAN PEMBUATAN TEMPE KONSENTRAT

Masukkan konsentrat saPi Pada
adonan laru, aduk samPai rata'
Masukkan adonan ke dalam
keranjang/ baki Plastik Yang ber-
lubang

Peram adonan tersebut selama
3 hari pada tempat Yang hangat

1 E



Setelah 3 hari akan tumbuh jamur, dan dapat dipanen
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Konsentrat 30

Jagung 9

1 1 bagian konsentrat

10 bagian jagung

20 o/o

Jumlah = 21 bagian

e. Untuk mendapatkan jumlah bagian jagung dan
jumlah bagian konsentrat dalam 100 kg ransum
dapat dihitung sebagai berikut:
- Konsentratlll2l X 100 kg = 52,4 kg
- Jagung 1Ol21X 100 kg = 47,6 kg

t. Jadi ransum meri tersebut terdiri dari 52,4 kg
konsentrat 144 dicampur dengan 47,6 jagung untuk
mendapatkan pakan dengan kandungan protein
2Oo/o.
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2. Penyusunan ransum dari beberapa macam bahan

Ransum yang akan disusun misalnya ransum itikumur 29 - 154 hari (dara) dengan kadar protein tS yo.
Sedang bahan yang tersedia teidiri dari :- Jagung dengan kadar protein g o/o
- Bekatul dengan kadar protein 10,1o/o- Bungkil kedelai dengan kadar protein 44,4 o/o
- Kacang tanah dngan kadar protein 30 %- Tepung ikan dengan kadarprotein 61,g yo

Cara menghitungnya :
a. Tentukan bahan baku yang tersedia clengan ber_pedomanpada Susunan bahan pakin dalam ransum unggas (tabel2), misatnya:

30. kg jagung mengandung protein 3o/100 x 9,0% = 2,7 o/o
!fg^feOung ikan mengJndung protein 6/100 X 61,8o/o =3,708o/o

? Ig !"".n9 tanah mengandung protein 2t100 X 30o/o =
. 9,6% 38 kg ransu.m mengandun! protein = T,OOi %-b. R-ansum yang dib.utuh!; 1_00 

"f6 
O-"ng"n kadar protein

_ J5.%,artinya banyak protein f S fg jafam 100 kg ransum.. B_rl'_.! yang sudah ada 38 rg o""ng; knou-ngan pioiein7,0a9 %, sehingga untuk me'nyuruiJdo kg ransum masihkekuransan 100^^-^38 kg =-62 kg Oeigan iriiorrgl;protein 15 - 7,99q = 1,gg2, faiau Otritung 6;;;persentase 7,992 | 62 x 1}0o/o = 12,g9o/o.

Bahan baku kedelai dan bekaltul yang dibutuhkan
untuk melengkapi kekurangan penyusunan ransumsejumlah 100 kg :
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VI. PAKAN ALTERNATIF

Untuk tujuan efisiensi ada beberapa ransum
pakan unggas yang dapat dibuat antara lain dengan
teknologi pembuatan konsentrat terfermentasi (tempe
konsentrat). Pembuatan pakan terfermentasi
merupakan upaya menekan biaya pakan dengan
meningkatkan kualitas bahan pakan yang mudah
diperoleh di pasaran. Adapun caranya adalah dengan
fermentasi konsentrat berkadar protein rendah dengan
menggunakan jamur Aspergil lus Niger Fermentasi
sendiri merupakan usaha untuk meningkatkan
kecernaan pakan. Aktivitas jamur Aspergiltus Niger
diharapkan mampu memecah ikatan dalam serat,
sehingga enzim pencernaan mudah masuk kedalamnya.

Bahan pakan yang terfermentasi adalah campuran
bahan-bahan katul, jagung, bungkil kelapa sawit dan
bungkif kedelai, mineral berkadar protein antara 7 - g o/o.
Kondisi campuran seperti ini dapat dijumpai dalam
pakan sapi potong yang harganya saat ini Rp.500,Jkg
dan relatif stabil sepanjang tahun, sehingga dalam
pembuatan pakan ini digunakan konsentrat sapi potong
sebagai bahan dasar fermentasi.

Proses pembuatan pakan, kenampakan saat
panen dan bau pakan yang telah melalui proses
fermentasi ini seperti tempe, sehingga para petemak itik
menyebutnya " Tempe konsentrat "
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Adapun tahapan pembuatannya sebagai berikut :

Tahap | : Pembuatan starter (Laru)

Kegiatan ini bertujuan mengaktifkan jamur Aspergittus
Niger yang dorman/tidur
Caranya, kita siapkan :

Urea :20 gram
Tetes :20 gram
Mineral  :20 gram
Jamur A.Niger:  20 gram

Semua dilarutkan dalam 50 liter air, diamkan dan
diberi airasi selama 24 jam. Tanda_tanda larutan
tersebut berhasil menjadi starter/raru, apabira dinding
ember tempat melarutkan terasa licin.

Tahap ll : Pembuatan Tempe Konsentrat

Kita siapkan bahan sebagai berikut :
- Konsentrat sapi potong : 5 kg
- Mineral
- Urea
- Tetes

: 20 gram
:40 gram
:40 gram

Larutkan dahulu mineral, urea, dan tetes pada
laru/stater yang telah dibuat, kemudian di tambah 4 liter
air.Aduk larutan tersebut sampai rata, kemudian
masukkan konsentrat sapi potong kedalamnya dan aduk
lagi sampai rata. Adonan tersebut dimasukkan kedalam
keranjang/baki plastik yang berlubang atau karung dan
tidak dipadatkan. Selanjutnya adonan tersebut diplram
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selama tiga hari dengan meletakkan keranjang tersebut
pada tempat yang hangat tetapi tidak terkena sinar
matahari langsung dan hujan, asal tetap terdapat
venti lasi sehingga sirkulasi udara terjamin.

Setelah t iga hari,  akan tumbuh jamur dan dapat
dipanen, sebagian dapat diberikan pada it ik dan
sebagian lagi dapat dismpan setelah dikeringkan.

Bekatul 10,1 o/o 31,51 bagian bekatul

12,89 0/o

Bungkil kedelai 44,4o/o 2,79 bagian bungkil kedelai
34,30 jumlah bagian

Keterangan :
Nilai 31,51 diperoleh dari 44,4 - 12,89 = 31,51 o/o

Nifai 2,79 diperoleh dari 12,89 - 10,1 = 2,79 o/o

Kekurangan bahan pakan sebanyak 62 kg terdiri dari :
- Bekatul = 31,511 34,3 X 62 kg = 57 kg
- Bungkil kedelai = 2,79 134,3 X 62 kg - 5 kg
Jadi ransum 100 kg dengan kadar protei 15 % tersusun
dari bahan pakan sebagai berikut:
- Jagung 30 kg
- Tepung ikan 6 kg
- Kacang tanah 2 kg
- Bekatul 57 kg
- Bungkil kedelai 5 kg
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VII. ANALISA USAHATANI TERNAK ITIK
(Kelompok Sedyo Rukun, Banaran, Galur, K.progo)

Sebelum diberikan Tempe Konsentrat
Kapasitas usaha : 100 ekor
Masa pemeliharaan 5 bulan

1. Biaya Produksi

A. Biaya tetap
1. Pembel ian i t ik ,  100 ekor x Rp. 1S.O0O,_

2 .
2

4 .

Pembuaran kandans = 55 
t 
i33.333;-

Tempat pakan dan minum = Rp. SO.O0O:-
Lampu penerangan = Rp. 30.000,_

Jumlah

B. Biaya tidak tetap
1. Tenaga kerja 5 bt x 30 hr x Rp.5.000,_

- Rp. 750.000,-
2. Katul 15 kg/hr:

4 . Kematian itik 3 ekor

5 b l  x  30 hrx15 kq x  Rp.1.000,_ = Rp.  2.250.000,_
a lfgt-oOaran/paka-n pabrik pyp'1 kg/hi'

5 bl x.30 h1x 1 kg x Rp.2.20rj,- J np,

Jumlah = Rp.
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2. HASIL PRODUKSI
1. Produksi telur rata-ralaTQ o/olhr. a.Rp.600,-

100 ekor x 5 bl x 30 hr x 7Oo/o x Rp.600,-

2 . l i ik  afkir  97 ekor x Rp.13.000,-
= Rp. 6.300.000,-
=  Rp .  1 .261 .000 , -

Peniualan kotoran i t ik =  RP 50.000 ' -
-,.rrriah ;RF 76TTd00 -

3. PERHITUNGAN LABA RI.'SI
!- ' lasi l  produksi = RP. 7.611.000,-
Srava produksi Rp 1.780.000 - + ?n 3 3'15 000,-

-:Ap-a$l!gq,-
Hasi l  bersih '= RP. 2 456.000,-

r las i l  t iap  bu lan  Rp.  2 .456.000, -  :  5  b l  -  Rp.  4S1.200. '

Setelah menggunakan Tempe konsentrat
Kaoasitas usaha : 100 ekor
Masapeme l iha raan  :  5bu lan

1. Biaya Produksi

A. Biaya tetap

1. Pembelian it ik, 100 ekor

2. Pembuatan kandang

x  Rp.  15 .000, -

3. Tempat pakan dan minum
4. Lampu penerangan

Jumlah

= Rp.  1.500.000,-
-  Rp.  200.000,-
- Rp. 50.000,-
= Rp. 30.000,-
= Rp.  1.780.000,-
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B. Biaya tidak tetap

1. Tenaga kerja 5 bl x 30 hr x Rp.5.00O,-

2. Katur 15 kg/hr : 
= RP' 750'ooo'-

5 bl x 30 hr x15 kg x Rp.1 .000,- = Rp. 2.250.000,-
3. Pakan 5 kg tempe konsentrat, a.Rp.600,-

5 bl x 30 hr x 5 kg x Rp.600,- - Rp. 450.000,-
4. Kematian itik 3 ekor

Jumlah

2. HASIL PRODUKSI

= Rp. 45.000,-
= Rp. 3.075.000,-

1. Produksi telur rata-rata70 o/olhr. a.Rp.600,-
100 ekor x 5 bl x 30 hr x 7oo/o x Rp.60O-

2 *ik arkir e7 ekor x Rp 13 000,- = [3. ?:13?.333:-
3. Penjualan kotoran itik = Rp. 50.000,-

Jumlah

3. PERHITUNGAN LABA RUGI
Hasil produksi = Rp.  7.611.000,-
Biaya produksi Rp.1.780.000,- + pp.3.375.000,-

= Rp. 4.855.000,-
Hasil bersih

Hasil t iap bulan Rp. 2.756.000,- :  5 bl
551.200.-

Selisih hasil  t iap bulan bi la
penggunaan Tempe konsentrat dan
tempa konsentrat :

= Rp. 2.756.000,-

= Rp.

dibandingkan hasil
tanpa penggunaan

Rp. 551.200 ,- - Rp. 491 .2OO = Rp. 60.000,-/butan

= Rp. 50.000,-
= Rp.  7.611.000,-
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